KOMUNIKASI SIMBOLIK DALAM PELAKSANAAN UPACARA MACARU MABIASAN DI DESA ADAT PETANG KECAMATAN PETANG KABUPATEN BADUNG by Disia Purpitadewi, Gusti Ayu Made
564 
 
 
 
KOMUNIKASI SIMBOLIK DALAM PELAKSANAAN UPACARA MACARU MABIASAN 
DI DESA ADAT PETANG KECAMATAN PETANG 
KABUPATEN BADUNG 
 
Oleh  
Gusti Ayu Made Disia Purpitadewi 
Institut Hindu Dharma Negeri Denpasar 
 
Abstract 
The ceremony of Macaru Mabiasan is one of the bhuta yajna ceremonies held once a year, 
in the ceremony of kesanga before tilem kesanga, in the series of activity pelastian ceremony  
where the main process held just before the Almighty God in Balai Agung Temple of Petang 
Village entering penyineban ceremony. This ceremony held by society of Petang village because it 
is believed that the activity of Macaru Mabiasan ceremony will protect them from negative spirit 
as well as the society of Petang Village will be avoided from the epidemic. This activity influences 
the value of the symbols in the Macaru Mabiasan Ceremony. Therefore the issues in this research 
can be formulated as follows : 1) How the process of symbolic communication in the Macaru 
Mabiasan Ceremony at Petang Village,Petang district, Badung regency 2)How the function of 
symbolic communication in Macaru Mabiasan Ceremony at Petang Village Petang district 
Badung regency 3)What are the obstacle of symbolic communication in Macaru Mabiasan 
Ceremony at Petang Village Petang district Badung Regency. 
In connection with this there are several theories that can be used to dissect this problem, 
they are Symbolic Interactionism Theory, Structural Functional Theory, Theory of 
Communication Barriers. The research approach uses qualitative method. Data source in this 
research consist of primary data and secondary data. Data collection techniques used four 
techniques, namely: observation, interview, documentation and literature study. Data analysis 
techniques used are reduction, data presentation, and take the conclusions. Presentation of 
research result used descriptive method. 
The results of this research are: 1) Symbolic communication process in Macaru Mabiasan 
ceremony includes communication components in Macaru Mabiasan ceremony, symbolic 
communication process in Macaru Mabiasan ceremony, covering several steps of communication 
process in primary and secondary, symbolic communications in Macaru Mabiasan ceremony, 2) 
Symbolic communication functions in Macaru Mabiasan ceremony include: Adaptation Function, 
Preservation Function, Educated Communication Function, Influencing Function, 3) Symbolic 
communication constraints in Macaru Mabiasan ceremony include Internal Constraints and 
External Constraints. 
Keywords : Symbolic Communication, Mecaru Mebiasan Ceremony 
 
I. PENDAHULUAN 
Ajaran Agama Hindu dalam pelaksanaan yajnadi Bali dilandasi oleh tiga kerangka dasar 
Agama Hindu.Tiga kerangka dasar Agama Hindu meliputi tatwa (filsafat), susila (etika), acara 
(ritual). Ketiganya berfungsi untuk saling isi mengisi yang merupakan satu kesatuan yang bulat 
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untuk dihayati dan diamalkan guna mencapai kesempurnaan, kebahagiaan, dan kesejahteraan 
hidup lahir dan batin agar dapat mencapai Moksartham Jagadhita.  
Agama Hindu dalam kegiatan keagamaan memiliki bentuk ritual Yajna yang dikenal 
dengan Panca yajna yaitu lima persembahan suci yang tulus ikhlas kepada Ida Sang Hyang Widhi 
Wasa. Pembagian Panca Yajna sebagai berikut: (1) Dewa Yajna : persembahan suci yang tulus 
ikhlas kepada para Dewa, (2) Rsi Yajna: persembahan suci yang tulus ikhlas kepada orang suci 
umat Hindu, (3) Pitra Yajna : persembahan suci yang tulus ikhlas kepada leluhur, (4) Manusa 
Yajna : persembahan suci yang ditujukan pada manusia untuk kesempurnaan dan kesejahteraan 
hidup manusia, (5) Bhuta Yajna : persembahan suci yang tulus iklas kepada para bhuta kala.  
Caru Mabiasan merupakan salah satu klasifikasi pelaksanaan yang dilaksanakan di desa 
adat petang, kecamatan petang kabupaten badung. Upacara Bhuta Yajna ini yang diselenggarakan 
serangkaian dengan pelaksanaan upacara pelastian yang digelar beberapa hari sebelum hari raya 
Nyepi. Banyak keunikan yang menonjol dalam pelaksanaan upacara Macaru Mabiasanini yang 
dapat dilihat baik dari sarana upakara serta gerakan termasuk aspek-aspek yang terdapat dalam 
proses pelaksanaan Macaru Mabiasan. Masyarakat meyakini bahwa dengan melaksanakan 
upacara Macaru Mabiasan ini, mereka akan terhindar dari marabahaya dan para bhuta kala tidak 
mengganggu ketentraman hidup manusia. 
Pelaksanaan upacara Macaru Mabiasan memiliki berbagai bentuk simbol-simbol tertentu. 
Simbol-simbol tersebut dapat dilihat melalui proses dan sarana prasarana yang dipergunakan pada 
saat upacara Macaru Mabiasan.Komunikasi dinyatakan sebagai proses interaksi simbolik, yakni 
mengemas pikiran sebagai isi pesan dengan bahasa sebagai lambang. Simbol dapat dinyatakan 
dalam bentuk bahasa lisan atau tertulis (verbal) maupun melalui isyarat-isyarat tertentu (non 
verbal). Proses pemberian makna terhadap simbol-simbol yang digunakan dalam berkomunikasi, 
selain dipengaruhi faktor budaya, juga faktor psikologis, terutama saat pesan di-dekode oleh 
penerima. Sebuah pesan yang disampaikan dengan simbol yang sama, bisa saja berbeda artinya 
apabila individu yang menerima pesan itu berbeda dalam kerangka berfikir dan kerangka 
pengalaman (Hafied Cangara, 2011:52-53). 
Komunikasi simbolik tidak hanya bisa dilakukan terhadap benda-benda di sekitar, 
melainkan bisa juga terhadap hal-hal yang bersifat keagamaan, seperti halnya dengan pelaksanaan 
upacara Macaru Mabiasan yang bermakna menumbuhkan rasa kesucian dan keharmonisan, yang 
dimaksud yaitu keseimbangan Buana Agung (alam) dan Buana Alit (diri manusia). Upacara 
Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang dikatakan sebagai komunikasi simbolik karena 
merupakan simbolisasi umat untuk penghormatan kepada para Dewa serta mewujudkan 
keharmonisan dan kesucian desa, agar unsur-unsur negatif dari para butakalamenjadi netral 
(somya).  
 
II. PEMBAHASAN 
A. Proses Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung 
Proses komunikasi pada dasarnya adalah cara bagaimana komunikator menyampaikan suatu 
pesan hingga pesan tersebut dapat diterima dan dimengerti oleh komunikan. Proses ini dilakukan 
dengan merujuk pada beberapa aspek pokok seperti komponen komunikasi simbolik, proses 
komunikasi simbolik, komunikasi simbolik dalam upacara Macaru Mabiasan. 
Terkait dengan hal tersebut maka Proses komunikasi di dalam upacara Macaru Mabiasan 
dapat dianalisis melalui beberapa komponen atau elemen-elemen. Merunjuk pada Cangara,( 2014 
: 25) maka komponen dan elemen-elemen tersebut dijabarkan melalui beberapa hal seperti 
komunikator/pengirim, pesan, media, komunikan/penerima dan pengaruh/akibat (effect). 
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Komunikatordalam upacara Macaru Mabiasan yaknipamangku, Prajuru Desa Adat lengkap 
dengan jajarannya yang memberikan informasi kepada warga masyarakat Desa Adat Petang. 
Pesandalam upacara Macaru Mabiasan dapat ditelisik melalui dua kode yakni kode verbal dan 
kode non verbal. Kode verbal dapat disimak melalui penyampaian pesan yang di sampaikan 
Prajuru Desa Adat secara langsung kepada masyarakat. Sedangkan kode non verbal dapat 
ditelisik melalui gerakan anak-anak pada saat menari dalam upacara Macaru Mabiasan serta 
mempergunakan atribut seperti jantung pohon pisang, kain putih dan gelungan. Media yang 
digunakan dalam upacara Macaru Mabiasan yakni berupa media antar pribadi dan media 
kelompok. Media antar pribadi disimak melalui komunikasi yang dilakukan antara prajuru desa 
adat dengan serati banten dan pemangku serta masyarakat dalam proses upacara yang 
berlangsung. Sedangkan media kelompok dapat disimak melalui kegiatan sangkep/peparuman 
yang rutin dilaksanakan Desa Adat Petang.Komunikan dalam upacara Macaru Mabiasan yaitu 
warga masyarakat Desa AdatPetang yang terlibat langsung di dalam upacara tersebut. Efek yang 
diharapkan agar masyarakat lebih memahami simbol maupun makna yang ada dalam pelaksanaan 
upacara Macaru Mabiasan. 
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan 
oleh seseorang kepada orang lain. Effendy (2007 : 11-16) dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori 
dan Praktek menegaskan bahwa proses tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan yang teratur 
agar penyampaian pesan dari komunikator dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Maka dari 
itu proses komunikasi terdiri atas dua tahap, meliputi proses komunikasi primer dan proses 
komunikasi sekunder.  
Terkait dengan hal tersebut maka, proses komunikasi simbolik dalam upacara Macaru 
Mabiasan juga memiliki dua tahapan. Proses secara primer dapat dilihat pada saat prajuru desa 
adat memberi tahukan atau memberikan informasi kepada warga masyarakat Desa Adat Petang 
dari awal sampai akhir proses pelaksanaan upacara Macaru. Sedangkan proses komunikasi secara 
sekunder yaitu berupa surat dan pengeras suara (microphone) yang akan melancarkan komunikasi 
dalam upacara Macaru Mabiasan serta menjadi media kedua dalam proses komunikasi. 
Komunikasi simbolik dalam upacara Macaru Mabiasan sesungguhnya merupakan simbol 
rasa bakti warga Desa Adat Petang terhadap manifestasi Tuhan guna mempersembahkan santapan 
atau sesaji agar terciptanya keharmonisan dan kesucian desa. Maka dari itu segala bentuk simbol-
simbol yang terdapat di dalamnya dapat menimbulkan komunikasi simbolik yang terjadi antar 
individu warga Desa Adat Petang. Adapun simbol dalam upacara Macaru Mabiasan yaitu 
kegiatan sangkep/peparuman yang merupakan simbol kesatuan atau pemersatu. Warga Desa Adat 
Petang melaksanakan kegiatan ngayah yang merupakan simbol solidaritas untuk mempererat 
hubungan dan rasa kebersamaan. Menghaturkan banten atau upakara sebagai simbol penyanggra 
Ida Bhatara sekaligus suguhan untuk para bhuta kala. Melaksanakan persembahyangan 
merupakan simbol sujud bhakti manusia kehadapan Tuhan. Kegiatan yang penting yaitu empat 
anak laki-laki menari dengan kaki naik secara bergantian yang merupakan simbol penyatuan 
pikiran serta mengundang hadirnya para bhutakala. Kegiatan terakhir yaitu Menghaturkan 
segehandan itik penyamblehan merupakan simbol ketulus ikhlasan masyarakat untuk 
menyuguhan atau memberikan sesaji kepada para bhutakala. 
Simbol-simbol yang dipergunakan dalam upacara Macaru Mabiasan yaitu tirta merupakan 
simbol karunia atau waranugraha Ida Sang Hyang Widhi Wasa berupa amerta.Bunga merupakan 
simbol Tuhan (Siwa). Api atau dhupa adalah simbol Dewa Agni. Pohon enau merupakan simbol 
dari kesuburan hutan. Kain putih (kasa) merupakan simbol kesucian. Jantung pohon pisang 
merupakan simbol lidah. Brojogan yang berisi, Air merupakan simbol kesucian atau pembersian, 
arak/tuak merupakan simbol dari aksara suci “Ah-kara” sedangkan berem adalah simbol aksara 
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suci “Ang-kara”. Penimpug simbol memanggil bhutakala.Gelungan baris simbol widya dara dan 
widya dari. Upacara Macaru Mabiasan juga menggunakan sarana atau banten yang memiliki 
simbol-simbol yaitu pejati merupakan simbol Tuhan. Peras daksina sucimerupakan simbolis dari 
isi alam semesta. Linggih Medatengan simbol mempersilahkan duduk. Dulang-dulang Pitu 
simbol tingkatan dalam suatu upacara. Gebogan yang merupakan simbol bumi. Jerimpen 
sateadalah simbol dari senjata Sang Hynag Nawa Dewata. Durmangala merupakan simbol 
mensucikan perkatakan dalam diri manusia. Jerimpen jajemerupakan simbol permohonan 
kehadapan Tuhan.Prayascitasimbol dari kekuatan Siwa Guru dan Sang Hyang Agni. Biukawonan 
merupakan simbol penyucian. Gelar Sanga simbolis dari para bhuta kala yang ada di sembilan 
penjuru mata. Jemekan simbol pembersihan ida betara. isuh-isuhsimbol penyucian. Cane sebagai 
simbol keindahan dari alam semesta. Cecenting merupakan simbol tri murti.Segehan agung 
merupakan simbol harmonisnya hubungan manusia dengan semua ciptaan Tuhan. Segehan 
amanca warna simbol dewa siwa.Pitik Penyamblehan simbol loba. 
 
B. Fungsi Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Macaru Mabiasan Di Desa Adat Petang 
Kecamatan Petang Kabupaten Badung 
Fungsi dari komunikasi sebagai alat untuk mendidik dan mempengaruhi. Di dalam 
berkomunikasi ada yang dinamakan dengan komunikator dan komunikan yang dapat menerima 
pesan atau menolak pesan tersebut.Adapun fungsi-fungsi dalam upacara Macaru Mabiasan di 
Desa Adat Petang, Kecamatan Petang, Kabuipaten Badungdapat ditelisik melalui beberapa aspek 
fungsi yakni fungsi adaptasi, fungsi pelestarian, fungsi komunikasi mendidik, fungsi 
mempengaruhi.  
Analisis fungsi adaptasi dapat disimak melaluiinteraksi sosial masyarakat desa adat petang 
untuk mempererat hubungan antar masyarakat dan mempunyai kesempatan berkumpul dan 
berinteraksi serta beradaptasi satu dengan yang lain. Disisi lain fungsi pelestarian dapat disimak 
melalui komunikasi yang dilakukan secara turun temurun dari generasi ke generasi oleh warga 
desa adat Petang. Sehubungan dengan hal tersebut dalam buku Nurudin (2010:15-16) yang 
menyatakan fungsi komunikasi akan menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi 
berikutnya. Dengan demikian adanya upaya masyarakat dalam melakukan suatu ritual/tradisi yang 
sudah Kendal dalam masyarakat inilah yang dijadikan salah satu pelestarian dari tiga kerangka 
dasar umat hindu. Sementara itu fungsi mendidik dapat ditelisik dari nilai-nilai religius yang 
terdapat dalam upacara Macaru Mabiasan serta memberikan pemblajaran bagi generasi muda 
untuk lebih memahami makna dan fungsi yang terkandung dalam penggunaan bebantenan yang 
dijadikan sarana upacara yajna dalam upacara Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang. 
Sedangakan fungsi mempengaruhi dapat ditelisik dalam hal interaksi secara struktural antara 
pamangku, prajurudesa adat dan warga masyarakat Desa Adat Petang yang secara berkelanjutan 
saling berkordinasi dan mempengaruhi dengan tujuan pokok agar terselenggaranya pelaksanaan 
upacara Macaru Mabiasan yang oktimal dan maksimal. 
 
C. Kendala Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung 
 Kendala Komunikasi yang terjadi dalam upacara Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang, 
Kecamatan Petang, Kabupaten Badung sebagaimana halnya dengan komunikasi pada umunya, 
tentu menghadapi berbagai kendala dalam pelaksanaannya.Berdasarkan sumbernya kendala 
komunikasi secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua jenis yakni kendala dari aspek  
internal dan dari aspek eksternal. Kendalasecara internal adalah hambatan yang berasal dari dalam 
diri individu yang terkait kondisi fisik dan psikologis. Sedangkan kendala secara eksternal adalah 
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kendala atau hambatan yang berasal dari luar diri individu yang terkait dengan lingkungan fisik 
dan lingkungan sosial budaya. 
 Terkait dengan hal tersebut kendala yang dihadapi di dalam upacara Macaru Mabiasan di 
Desa Adat Petang Kecamatan Petang Kabupaten Badung yakni pertama Kendala internal yang 
dapat di analisis dalam bidang pendidikan dan dibidang psikologi. Kendala dibidang pendidikan 
dapat ditelisik melaluiperbedaan kualifikasi pendidikan di dalam masyarakat sehingga di dalam 
proses pemberian simbol dan makna dari suatu upacara kurang dipahami oleh masyarakat dan 
juga masyarakat memiliki pemahaman tersendiri, sehingga tidak banyak yang mengetahui secara 
pasti mengenai makna dan simbol-simbol yang terdapat pada upacara Macaru 
Mabiasan.Sedangkan kendala internal dibidang psikologi dapat dilihat dengan adanya masyarakat 
atau Krama Desa di Desa Adat Petang yang ikut serta dalam pelaksanaan Macaru Mabiasan, 
terdapat beberapa masyarakat yang memiliki keterbelakangan secara psikologis. Keterbelakangan 
psikologis tersebut ditunjukkan dengan adanya Krama Desa penyandang Autis. PenyandangAutis 
tersebut cenderung selalu terbelenggu hanya dalam dunianya sendiri, atau dalam artian memiliki 
jarak dan ketertutupan dengan kondisi sosial di sekitarnya terlebih lagipenyandang Autistersebut 
tidak mampu menditeksi atau menghayati, pendalaman makna terhadap rangkaian upacara yang 
dilaksanakan. Sedangkan kendala eksternal yang dihadapi dalam pelaksanaan upacara Macaru Mabiasan 
dapat disimak melalui kegiatan masyarakat di luar kegiatan upacara tersebut yang ditunjukan dengan 
adanya suara gaduh atau kebisingan masyarakat yang menghiburkan dirinya dengan bermain bola-
bola, ini dikarenakan jarak antara tempat pelaksanaan upacara Macaru Mabiasan dengan jarak 
tempat permain tersebut sangatlah dekat, inilah yang mengakibatkan suara gaduh muncul yang 
menyebabkan hilangnya konsentrasi dari masyarakat yang akan melaksanakan upacara Macaru 
Mabiasan serta informasi yang diberikan oleh Prajuru Desa Adat kurang dapat didengar oleh 
pelaku yang ikut terlibat dalam upacara Macaru Mabiasan. 
 
III. KESIMPULAN 
Proses Komunikasi Simbolik Dalam Upacara Macaru Mabiasanmerujuk pada beberapa hal 
pokok yakni komponen komunikasi simbolik dalam uapacara Macaru Mabiasanyang meliputi 
komunikator/pengirim, pesan, media, komunikan/penerima dan pengaruh/akibat (effect). 
Sedangkan proses komunikasi simbolik dalam uapacara Macaru Mabiasan  terjadi dalam dua 
tahapan yakni proses komunikasi secara primer dan proses komunikasi secara sekunder. 
Komunikasi simbolik dalam uapacara Macaru Mabiasan dapat disimak pada pemberian simbol 
pada sarana prasarana serta seluruh infratruktur yang terdapat dalam pelaksanaan upacara Macaru 
Mabiasan. 
Fungsi Komunikasi Simbolik dalam upacara Macaru Mabiasan di Desa Adat Petang 
meliputi Fungsi Adaptasi yang dapat ditelisik melalui interaksi masyarakat agar mampu 
menyesuaikan diri dengan orang lain. Fungsi Pelestarian dapat disimak melalui komunikasi yang 
dilakukan secara turun temurun oleh warga desa adat Petang. Fungsi Mendidik dalam hal ini 
memberikan pemblajaran bagi generasi muda untuk lebih memahami makna dan fungsi yang 
terkandung dalam upacara Macaru Mabiasan.Fungsi Mempengaruhi dilihat dengan adanya 
interaksi secara struktural antara pamangku, prajurudesa adat dan warga masyarakat Desa Adat 
Petang yang saling mempengaruhi. 
Kendala Komunikasi Simbolik dalam upacara Macaru Mabiasan dapat diklasifikasikan 
melalui dua kendala. Kendala internal yang dapat di analisis dalam bidang pendidikan yang 
ditunjukan dengan adanya perbedaan kualifikasi pendidikan di dalam masyarakat.Serta dibidang 
psikologi yang dapat dilihat dengan adanya masyarakat yang memiliki keterbelakangan yang 
ditunjukan dengan adanya Krama Desa penyandang Autis. Sedangkan Kendala Eksternal dalam 
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upacara Macaru Mabiasan dapat ditunjukan dengan adanya suara gaduh yang diakibatkan 
masyarakat yang bermain bola-bola yang menyebabkan hilangnya konsentrasi dari masyarakat 
yang akan melaksanakan upacara Macaru Mabiasan. 
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